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DEFINISI DAN CAKUPAN

Istilah anthropologi ragawi diciptakan dari physical anthropology, yaitu
satu cabang anthropologi yang menyelidiki variasi biologis manusia secara
_vertikal maupun horizontal dan sebab-scbab yang menimbulkannya.
Sebelum perang dunia kedua, istilah anthropelogi saja sudah cukup, karena
cabang anthropologi budaya di waktu itu dikenal sebagai ethnologi;
tambahan lagi sebagai ilmu, anthropologi ragawi lebih twa daripada
anthropologi budaya. Sesudah pengaruh Amerika mulai terasa dan anthro-
pologi budaya berkembang dengan baik dalam tahun-tahun 1960an, maka
kalau disebut anthropologi saja, banyak yang menyangka bahwa yang
dimaksud adalah anthropologi budaya.

Dalam mempelajari variasi vertikal, anthropologi ragawi mencakupi
phylogeni manusia, yaitu evolusi manusia dari zaman purbakala hingga
sekarang, bahkan juga mikroevolusi manusia sckarang dan di masa yang
akan datang. Variasi vertikal lain ialah ontogeni manusia, terutama per-
kembangan dan pertumbuhan manusia postnatal hingga senilitas, dengan
perhatian khusus pada pertumbuhan pre- dan circumpuberal serta proses
menua (the process of aging).

Variasi horizontal meliputi variasi rasial dan geographis, interaksi
antara genetika dan lingkungan, serta adaptibilitas manusia. Variasi yang
disehidiki itu dapat bersifat morphologis, physiologis, genetis, biockimiawi dsh.
Methodologinya berbeda-beda pula dalam tiap-tiap penyelidikan tersebut.

Di waktu yang akhir-akhir ini dengan kemajuan-kemajuan dalam
biclogi, maka anthropologi ragawi bertambah dipengaruhi oleh bidang
tersebut dan kelihatan agak menjauhi anthropologi budaya; dan oleh karena
tidak hanya aspek physik saja yang dicakupinya, maka sebagian ahli mulai
menyebutnya anthropologi biologis atau bioanthropologi. Di Eropa, di mana
anthropologi ragawi dan budaya tidak tergabung dalam satu lembaga,
anthropologi ragawi mempunyai tradisi di fakultas kedokteran ataupun
ilmu pengetahuan alam (Mijsberg 1950; Roberts 1966). Dengan makin po-

,1} Karmangan ini dibuat dalam tahun 1972 untuk Lembaga Imu Pengetahuan Indonesia.
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pulernya istilah anthropologi budaya, maka anthropologi mulai dinamaka,
anthropobiologi atau biologi manusia. Ke dalamnya tercakup studi tentap,
variasi dalam populasi manusia ditinjau dari segala aspek biologi, seperti
morphologi, genetika, physiologi, bickimia dan ekologi, baik pada tingkatagn
molckuier, selluler, jaringan, organ, maupun individu. Semuanya ity
dipelajari dengan memakai penghampiran populasional, ckologis serta
genetis, dan tidak hanya meliputi populasi sekarang, tapi juga populasi di
masa lampau,

Dengan demikian, maka cakupan anthropologi ragawi dan biologi
manusia timpa-menimpa, kalau tidak kita katakan identik. Hanya sudgt
pandangannya yang berlainan, yaitu dalam hal pertama biologi dan budaya
manusia ditinjau sebagai kesatuan dengan pengaruh timbal-balik, sedangkan
dalam hal yang kedua manusia dilihat sebagai makhluk bhiologis dalam
hubungannya dengan organisma lain. Dalam naskah ini selanjutnya akan
dipakai istilah anthropologi ragawi saja, meskipun yang dimaksud kedua-
duanya.,

Dari vraian di atas dapat disimpulkan, bahwa yang dicakupi anthrg-
pologi ragawi ialah: paleoanthropologi, termasuk paleodemographi dan
paleopathologi; ilmu pertumbuhan, yang memperbandingkan proses
tersebut pada berbagai wnur dan populasi; rasiologi, yang mempelajari
variasi populasl manusia yang discbabkan oleh faktor-faktor genetis, meski-
pun pengaruh adaptasi dipentingkan juga. Karena ada fakfor-faktor geo-
graphis dalam distribusi ras, maka bidang ini kadang-kadang disebut
anthropogeographi, yang dapat dibandingkan dengan zoo- dan phy-
togeographi, tetapi tidak dapat disamakan dengan geographi manusia,
sebagai bagian dari ilmu-ilmu bumi,

Variasi morphologis yang non-rasial dicakupi dalam biotypologi;
di sini dipelajari perawakan, komposisi tubuh dan androgymi, vyaitu di-
morphi sexual dalam morphologi. Mikroevolusi manusia sekarang juga
diliputi oleh anthropologi ragawi, di mana dipelajari perubahan-perubahan
yang ditimbulkan oleh faktor-faktor evolusi, termasuk kebudayaan. Oleh
karena Primates taxonomis sangat dekat dengan manusia, maka primatologi
juga menjadi perhatian anthropologi ragawi.

Sebagai applikasi anthropologi ragawi dapat disebut anthropoteknologi,
yang hendak menyesuaikan alat-alat dan lingkungan kerja dengan tubuh
manusia; identifikasi rangka, gigi, dermatoglyphis, serclogis dan morpho-
logis, yang diterapkan dalam sengketa kebapaan, pertukaran bayi, kurban
perang, malapetaka lalu-lintas, bencana alam, kriminclogi dan rasiologi;
dapat pula disebut anthropologi angkasa.

Dilihat dari sudut methodologi, kita kenal somatologi, osteometri
dan osteoskopi, anthropologi gigi, anthropologi bagian lunak (anthropologie
des pariies molles}), dermatoglyphi, seroanthropologi dan anthropogenetika.
Populasi yang dipelajari dapat populasi manusia yang masih hidup, sisa-
sisa manusia sekarang ataupun sisa-sisa manusia dahulu.

Beberapa cabang ilmu dapat dianggap termasuk anthropologi ragawi

dan ilmu yang lain ataupun berdiri sendiri, seperti: anatomi anthropologis,
yang boleh dikatakan sama dengan anthropologi anatomis; demikian pula
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physiologi populasi, terutama physiologi lingkungan dan physiologi kerja;
anthropologi kimiawi mempelajari kompom::n-l‘to'mponen tubuh dan gizi,
ke dalamnya termasuk pula anthropometri gizi; anthropogenctika atau
genetika anthropologis agak berbeda dengan genetika manusia yang dapat
bersifat klinis; paleoanthropologi dapat pula bersentuhan atau bercampur
dengan paleontologi manusia atau arkeologi prehistoris; sebagian dari ilmu
pertumbuhan dapat timpa-menimpa dengan embryologi; ekologi manusia
dapat dianggap sebagai bagian dari ekologi; ergonomi atau human engineering,
karena sifatnya yang interdisipliner, dapat juga termasuk anthropologi
ragawi; demographi, yang oleh sebagian ahli dianggap bagian anthropologi,
oleh ahli-ahli lain dianggap bagian dari ckonomi, sosiologi, geographi,
keschatan masyarakat ataupun berdiri sendiri.

Anthropologi kedokteran adalah istilah yang dapat membingung-
kan pula. Dengan anthropologi ragawi kedokteran penulis lebih suka
mengartikan anthropologi ragawi yang ada hubungannya dengan ilmu
kedokteran, seperti pathologi rasial, evolusi penyakit dsb. Di Amerika
terutama, dengan medical anthropology dimaksudkan anthropologi budaya,
yang mempelajari cara-cara dan akibat-akibat introduksi kedokteran
modern ke dalam kebudayaan yang berlainan. Di Jerman dengan medizini-
sche Anthropologie dimaksudkan anthropologi, yang menyelidiki bagaimana
manusia mencapai dan memelihara kesehatan serta sikap manusia di waktu
sakit, sedangkan enthropologische Medizin memperhatikan penyakit dari sudut
evolusi, rasial dan konstitusi. Ethnomedicine lebih dekat kepada medical
anthropology dan mempelajari kedokteran tradisional dari berbagai sudut.

Cytogenetica dan karyotypologi banyak pula mendapat perhatian
dalam anthropologi ragawi maupun primatologi; perkembangan-perkem-
bangan sedang terjadi ke arah anthropologi molekuler. Cabang-cabang lain
yang di sana-sini disebut-sebut adalah anthropologi historis, anthropologi
psykologis, anthropologi forensik, anthropologi militer, anthropologi industri
dan anthropologi olahraga.

SEJARAH PERKEMBANGAN

Anthropologi ragawi berkembang dari berbagai-bagai bidang sebagai
hasil karya berbagai ahli di abad yang lalu. Tahun 1859 dapat dianggap
sebagai tahun penting dalam sejarah anthropologi, dengan didirikannya
Société d’Anthropologie de Pariz oleh Broca dan terbitnya The Origin of
Species oleh Darwin, meskipun dalam tahun-tahun sebelumnya sudah ada
juga usaha-usaha ke arah terbentuknya anthropologi ragawi. Tahun
1863 didirikan himpunan anthropologi di London, 1868 di Itali, 1869 di
Berlin, 1870 di Wina, 1873 di Stockholm, 1879 di Washington, 1888 di
Rusia dan 1898 di negeri Belanda. Di sekitar negeri kita dapat dicatat
berdirinya himpunan anthropologi di Tokyo tahun 1884, di India 1886,
di Australia 1895 dan di negeri Cina 1924. Tahun 1867 sudah dilang-
sungkan konggres anthropologi yang pertama (Martin & Saller 1957).

Dalam tahun-tahun permulaan peranan utama dipegang oleh ahli-ahli
anatomi komparatif, yang melihat variasi-variasi anatomis dalam berbagai
populasi manusia dan Primates lain.. Oleh karena itulah anthropologi ragawi
sampai awal abad ini dapat dianggap anatomi lanjutan. Karena morphologi
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manusia dipelajari terutama di fakultas kedokteran dan material penyelidik-
an terkumpul di sana, baik manusia hidup maupun sisa-sisa manusia, maka
cratlah hubungan anthropologi ragawi dengan fakultas kedokteran, terutama
bagian anatominya. Anthropologi ragawi di situ merupakan minat penelitian
(research interest), museum anatomi komparatil dan anthropologi, kuliah
tambahan ataupun mimbar penuh.

Di bagian-bagian lain fakultas kedokteran anthropologi ragawi dapat
Jjuga berkembang, seperti di bagian zoologi, genetika, physiologi, hema-
tologi (serologi immunologi), pharmakologi, pediatri, medicina forensis
kesechatan masyarakat dil., tergantung pada minat pemimpin bagian
masing-masing. Juga di fakultas kedokteran gigi hal yang demikian dapat
terjadi.

Di luar kalangan kedokteran perhatian terhadap anthropologi ragawi
timbul di kalangan ilmu pengetahuan alam, biologi, geologi, geographi,
arkeologi, psykologi, kriminologi, theologi (jurusan dakwah}, bahkan juga
statistik dan ekonomi. Hasil-hasil publikasi menunjukkan kccenderungan-
kecenderungan yang disebabkan oleh latar belakang ilmiah penulisnya,
demikian pula berkala di mana ia diterbitkan. Pada pertengahan abad 19
tulisan-tulisan terutama mengenal variasi anatomis berbagal ras sudah
banyak terdapat, baik osteolagis maupun somatologis. Explorasi geographis
dan kontak Barat dengan berbagai sukubangsa di dumia menghasilkan
observast yang cukup banyak. Rasiclogi dan primatologi berkembang,
terutama segi morphologisnya.

Pada akhir abad yang lalu sudah ada publikasi tentang anthropologi
physiologis, seperti tekanan darah, metabolisma basal dll. Ditemukannya
golongan-golongan darah pada permulaan abad ini dan sesudah itu, me-
nyebabkan studi populasi tentang ciri-ciri tersebut berkembang dengan
pesatnya, sehingga methoda-methoda klassik hampir-hampir dilupakan.
Timbulnya theori synthetis tentang evolusi mengakibatkan pembaharuan
dalam cara-cara Dberpikir tentang anthropogenesis. Palcoanthropologi
meningkat dengan penemuan-penemuan berbagai fossil manusia di berbagai
negeri, dibantu oleh ahli-ahli arkeologi, geologi dan palcontologi, yang
merupakan ilmu-ilmu baru, di samping oleh ahli-ahli anatomi. Studi dalam
bidang ini, seperti juga dengan rasiologi, banyak disckeng oleh kemajuan-
kemajuan dalam biometri.

Berbeda dengan di Eropa, di Amerika perkembangan anthropologi
ragawi erat sckali dengan anthropologi budaya, sehingga bagian anthropo-
logi terdapat dalam lingkungan fiberal arts, dan terdiri atas jurusan-jurusan
anthropologi budaya, anthropologi ragawi, arkeologi dan (ethno) linguistik.
Meskipun demikian, di beberapa fakultas kedokteran anthropologi ragawi
hidup juga sebagai research interest, rauseum dIL

Di Indonesia, Belanda telah melakukan penyelidikan anthropologis
sejak awal abad 19. Banyaknya pulau-pulau di sini dengan berbagai-bagai
sukubangsa menarik perhatian ahli-ahli Belanda, terutama pulau-pulau
dan suku-suku terasing. Tidak mengherankan kalau rasiclogi memikat
banyak perhatian, termasuk hybridisasi. Pada permulaan anthropologi
rangka dan bagian lunak yang banyak disinggung, tetapi pada akhir abad
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19 ciri-ciri physiologis telah mulai diselidiki. Di awal abad 20 ke-
cenderungan-kecenderungan  tersebut di atas terus berlangsung, ditam-
bah pula dengan dermatoglyphi, pertumbuhan dan ciri-ciri biokimiawi.
Golongan darah cukup mendapat perhatian, meskipun karya terbanyak
meliputi anthropornetri dan anthroposkopi. Paleoanthropologi mendapat
tempat yang khusus di Indonesia, karena banyaknya fossil manusia yang
ditemukan, sejak akhir abad yang lalu sampzai perang dunia kedua, Sudah
sejak lama pula anthropologi kedokteran, ethnomedicine dan pathologi rasial
menjadi lapangan penyelidikan. Scbahagian besar pulau-pulau penting
di Indonesia sudah pernalr diteliti. Anthropologi gigi juga sudah mulai
dikerjakan, tetapi karya-karya tentang biotypologi tidak banyak.

D1 Indonesiapun perhatian terhadap anthropologi ragawi timbul dari
berbagai kalangan ilmiah. Oleh karena pendidikan khusus tidak ada, maka
perkembangannya terutama sebagai research interest. Dalam tahun 1925
didirikan Nederlandsch-Indische Burcau voor Anthropologie. Semenjak
Geneeskundige Hooge School didirikan dalam tahun 1927 anthropologi
sudah diajarkan di dalam anatomi. Tentang hal ini Mijsberg (1950 : 232)
berkata:

Hierin was Indonesic’ voor bij Nederland, waar de anthropologie aan geen der

medische laculteiten officicel gedocecrd wordt, hoewel vele Nederlandse hoogleraren
in de anatomie zich met anthropologisch onderzoek hebhen bezig gehouden; ...

KEADAAN SEKARANG

Dalam 25 tahun belakangan melalui berbagai kesulitan, penelitian
anthropologi ragawi masih juga berjalan di Indonesia, tidak hanya oleh
usaha beberapa orang yang menaruh minat dalam bidang tersebut, tetapi
juga oleh usaha ahli-ahli dari bidang-bidang yang berdekatan, kadang-
kadang dengan tidak mercka sadari. Tentu saja peranan ahli-ahli asing
tidak dapat diabaikan, walaupun mereka tidak banyak melakukan penye-
lidikan di sini.

Cabang anthropologi ragawi yang mendapat perhatian utama tetap
somatologi, baik dalam hubungannya dengan rasiologi, gizi, pertumbuhan
ataupun biotypologi. Dari osteologi, kraniologi dan pelvimetri lebih di-
perhatikan. Somatologi dilakukan dengan memakai cara-cara klassik,
tetapi pembaharuan-pembaharuan mulai ada. Studi ini dikerjakan di Jawa
dan Kalimantan.- Rangka-rangka modern juga diselidiki, terutama dari
sudut anthropologi anatomis, demikian pula mayat-mayat. Anthropologi
gigi dan mulut mulai kokoh kedudukannya dengan penyelidikan-penyelidik-
an tentang pertumbuhan, caries, mutilasi dan attrisi, serta morphologi,
di samping odontometri.

Palecoanthropologi masih menarik minat, seperti dibuktikan oleh
penelitian-penelitian lapangan lanjutan, terutama di daerah Sangiran.
Beberapa fossil manusia telah ditemukan dan dipelajari. Temuan-temuan
sebelumnya telah direvaluasi, seperti Sangiran, Trinil, Kedungbrubus,
Ngandong, Wajak, Sampung dll. Di samping itu studi tentang rangka
subresen berjalan terus sesual dengan penemuan-penemuan arkeologis.
Misalnya dapat disebut di sini rangka-rangka dari Jawa, Bali, Sulawesi,
Flores, Lewoleba dll.
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Dapat kita catat pula studi anthropologi bagian lunak, seperti pilositas,
lobus auricularis, tebal lipatan kulit, letak appendix, ukuran penis dil.
Dermatoglyphi diselidiki di Jawa dan Lombok, tidak hanya mengenai
sidik jari, tapi juga telapak tangan. Sematotyping pernah dilakukan pada
populasi pemuda schat calon tentara dan populasi tani. Dalam ergonomi
dapat disebut dynamometri, anthropometri terpakai, kapasitas kerja dli.

Anthropologi physiologis juga ada disinggung, misalnya mengenai
butawarna, kapasitas vital, metabolisma dsb. Dari ciri-ciri bickimiawi
dan genetis ada diperhatikan zat-zat yang diexkresi oleh tubuh, kadar
zat-zat kimia dalam darah, butarasa terhadap PTC, konsistensi cerumen,
bulu pada ruas tengah jari tangan dil. Golongan-golongan darah tetap
mendapat perhatian, demikian pula Hb abnormal, defisienst laktase dan
G6PD, protein zerum dsh.

Penyelidikan demographi selain tentang masaalah populasi, juga
tentang mortalitas anak-anak, populasi mayat dan paleodemographi
rangka subresen. Ada sedikit perhatian terhadap paleopathologi, medical
anthropology, ethnomedicine dan ekologi manusia. Lapangan anthropologi
theoretis juga sudah dimasuki.

TENDENSI PERKEMBANGAN

Jika kita kupas dengan singkat dan sederhana, maka kecenderungan-
kecenderungan dalam perkembangan anthropologi ragawi dalam seper-
empat abad yang belakangan adalah sebagai berikut (Garn 1963; Hulse
& Lamb 1963; Lasker 1964; Washburn 1933):

1. ditinggalkannya anatomi komparatif sebagai jalur utama yang produk-
tif, menjurus ke arah aspek-aspek biologis yang lain seperti physiologi,
genetika, bickimia, hematologi dll.

2.  menurunnya pemakaian anthropometri dan diganti oleh methoda-
methoda lain, berhubungan dengan kemajuan-kemajuan dalam bidang
biclogi umumnya.

3. pengaruh genetika yang makin bertambah, diimbangi oleh pengetahuan
tentang ekologi.

4, tinjauan evolusioner terhadap wvariasi; pencrapan prinsip-prinsip
zoologis dalam taxonomi manusia.

5. titik berat condong ke arah studi populasional dengan meninggalkan
penghampiran typologis, baik dalam rasiologi maupun paleoanthropo-
logi.

6. penghampiran interdisipliner, akibat bertambahnya pengaruh per-
kembangan dalam ilmu-ilmu hayat dan budaya.

7. kuantifikasi yang lebih teliti dan banyak, serta pemakaian biostatistik
lanjutan; otomasi dan komputerisasi.

8. anthropologi ragawi yang mulai sebagai ilmu deskriptif sekarang ber-
kembang ke arah experimental, yang lebih memperhatikan proses
dan sebab serta theori yang berhubungan dengan itu.

Di Indonesia sckarang tendensi-tendensi tersebut di atas mulai terasa
juga. Diharapkan penghampiran evolusioner dan populasional terhadap
rasiologi akan bertambah. Penyelidikan paleontologi manusia akan lebih
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anthropolog y-orienied. Anatomi anthropologis masih kuat di sini dan memang
masih banyak yang dapat diselidiki dalam bidang tersebut.

MANFAAT DAN ARAH

Keperluan penyelidikan anthropologi bermacam-macam, berubah-ubah
dan terus bertarnbah, sesuai dengan kegiatan manusia sendiri. Secara umum
dapat dikatakan, bahwa perlunya ialah untuk memperoleh pengertian
tentang berbagai aspek biologis manusia. Aspek-aspek ini perlu diketahui
dalam tiap-tiap tindakan yang berhubungan dengan manusia sebagai
makhluk biologis. Secara khusus dapat disebaut:

1. untuk mengetahui normz biologis manusia Indonesia;

2. untuk mengetahui perubahan-perubahan biologis yang menyertai
perubahan lingkungan, termasuk budaya;

untuk penyesuaian alat dengan manusia;

untuk memahami mikroevolusi penduduk;

untuk membantu introduksi kedokteran ke daerah terpencil;

untuk membantu identifikasi dalam berbagai lapangan;

untuk membantu penempatan personalia untuk pekerjaan-pekerjaan
khusus yang berhubungan dengan physik tertentu;

untuk memahami monyet dan kera sebagai hewan laboratoris.

Moo ew

@

Arah penelitian ditentukan oleh beberapa faktor:

1. Di negeri terkebelakang dengan dana penclitiannya yang terbatas,
topik penelitian harus dipilih yang tepat dan baik untuk dilakukan
di negeri itu. Dengan demikian kita tidak hanya menduplikasi pekerjaan
orang lain ataupun melakukan adaptive research melulu. Jadi harus
diperhatikan hal-hal yang khias untuk negeri kita dan dengan begitu
hasil-hasil yang kita capai akan mempunyai otoritas tertentu (Haldane
1963).

2. Penelitian harus dipilih yang memerlukan alat-alat modern vang
minimum, tetapi dilakukan dengan methoda yang tidak ketinggalan.
Ini tidak berarti bahwa kita tidak boleh mempercleh aparat-aparat
yang modern, tetapi tidak adanya alat-alat tersebut tidak boleh meng-
hambat penclitian, dan jangan sampai dana research habis untuk alat-
alat mahal yang pemakaiannya jarang pula.

3. Untuk mempertinggi eflisiensi, penelitian haruslah multidisipliner,
praktis dan karakteristik untuk daerah kita, di samping itu harus pula
menyumbang bagi penelitian lain di dunia dan mempunyai nilai
ilmiah dasar.

Untuk Indonesia beberapa lapangan perlu mendapat perhatian istimewa:

I.  Mikroevolusi: populasi-populasi lokal dan isolat-isolat di Indonesia
baik diselidiki satu per satu. Ini penting tidak hanya untuk inventarisasi,
baik genetis, morphologis, physiologis dan ekologis, tetapi juga untuk
studi hybridisasi, baik antara populasi-populasi lokal, maupun dengan
ras-ras lain; pengaruh perubahan-perubahan lingkungan, termasuk
budaya, perlu mendapat perhatian, demikian pula demographi.



40 Berkala Ilmu Kedokteran Gadjah Mada VI:2

2.  Pertumbuhan: mengingat banyaknya anak-anak dalam populasi
Indonesia dan gangguan-gangguan pertumbuhan yang dialami mereka
dan sangat kurangnya data tentang itu, maka studi pertumbuhan perlu
mendapat perhatian yang besar.

3. Paleoanthropologi: dalam bidang imi Indonesia dapat menyumbang
bagi ilmu pengetahuan, oleh karena tidak banyak situs prasejarah
terdapat di dunia seperti yang terdapat di negeri kita. Kalau dalam
soal-soal yang demikian kita tidak sanggup melakukan penyelidikan
sendiri, terpaksalah kita selalu mempelajari soal-soal di negeri kita
dari orang atau negeri lain, yang memakan biaya lebih banyak daripada
vang seharusnya dipakai untuk penelitian sendiri.

4. Primatologi: banyaknya jumlah dan jenis Primates di sini sudah cukup
membuat bidang ini mendapat perhatian kita. Primates juga penting
dalam kedokteran experimental, tidak hanya untuk kita, tapi juga
untuk negeri-negeri lain.

5. Anthropotcknologi: dalam 25 tahun yang akan datang dengan pengaruh
teknologis yang makin terasa dan kesadaran akan effisiensi logistik
vang lebih mendalam, anthropoteknologi akan terasa penting di negeri
kita.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian anthropologi ragawi di
Indonesia dapat diarahkan ke bidang-bidang:

anthropogenetika: beban genctis, mikroevolusi
anthropologi urgen: suku-suku terasing yang hampir punah
transmigrasi dan hybridisasi

adaptabilitas dan ckologi manusia

demographi: pengawasan populasi dan implikasi genetisnya
pertumbuhan: komposisi tubuh, gizi

palecanthropologi

primatologi: ethologi, pusat pembiakan

ethnomedicine dan pathologi rasial

anthropologi terpakai: ergonomi, anthropologi forensik.

COENG UL~

—

Dalam mengembangkan ilmu pengetahuan kita jangan terpengaruh
oleh pembagian artifisial antara ilmu-ilmu murni dan ilmu-ilmu terpakai,
oleh karena interaksi yang terus-menerus senantiasa terjadi antara kedua
golongan ilmu tersebut dan dalam pyramid aktivitas penelitian, ilmu-ilmu
murni merupakan dasarnya yang lebar (Haldane 1965).

FASILITAS DAN ORGANISASI

Tradisi anthropologi ragawi terdapat pada tiga universitas, yaitu
Universitas Indonesia, Universitas Gadjah Mada dan Universitas Airlangga,
dan fasilitas-fasilitas penelitian di sana terdapat pada fakultas-fakultas
kedokteran, biologi dan kedokteran gigi. Di samping itu fasilitas-fasilitas
terdapat juga pada lembaga-lembaga, seperti lembaga makanan rakyat,
lembaga purbakala dll. Fasilitas-fasilitas untuk penelitian anthropologi
ragawl yang ada sckarang mencukupi untuk melakukan penelitian umum
pada satu waktu dan satu ternpat. Penclitian serentak di beberapa tempat
memeriukan alat-alat tambahan, yang dapat diperoleh dalam rangka
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persiapan suatu penelitian. Tidak perlu kita mempersiapkan lebih dahulu
alat-alat mahal yang sangat lengkap, yang hanya berguna untuk demonstration
effect, tetapi rendah dalam owiput {publikasi).

Fasilitas yang perlu mendapat perhatian penting ialah museum, baik
sebagal museum lembaga, maupun museum ilmiah yang bersifat nasional.
Untuk menjamin pengembangan dan pemeliharaannya, museum tersebut
sebaiknya berada di hawah departemen yang memperhatikan ilmu penge-
tahuan, oleh karena museum bukan hanya untuk konservasi ilmiah, tetapi
juga tempat pendidikan dan penelitian. Perpustakaan juga perlu mendapat
perhatian khusus, karena dalam bidang anthropologi ragawi pustaka sangat
miskin di negeri kita. Dapat diusahakan pengumpulan dan penterjemahan
hasil-hasil karya Belanda dan Jerman tentang anthropologi ragawi Indo-
nesia di masa lampau, di samping menyediakan karya-karya baru.

Tentang museum dan perpustakaan Nyéssen (1929 :29) menulis
beberapa puluh tahun yang lalu:

. there was practically nothing available, in Java itself, for the study e.g. of the Palae-
anthropology, Palaezoology or Palacbotany of Nousantara, and still it is necessary to
travel to Europe for this purpose. In the field of Anthropology there is, as yet, no special
library. All anthropographic collections have been taken to Europe or America, It 15 not

always possible to find out where these collections are being kept; many secem to have
disappeared for ever.

Buku-buku ilmiah tentang anthropologi ragawi belum ada dalam
bahasa Indonesia. Berkala anthropologi ragawi juga tidak ada; hasil-hasil
karya disalurkan melalui beckala-berkala luar ncgeri ataupun berkala-
berkala kedokteran, biologi atau ilmiah wmum. Karena terbatasnya
peminat, maka himpunan professional juga belum ada; kegiatan-kegiatan
disalurkan melalui perhimpunan anatomi atau biologi.

Penelitian anthropologi ragawi di negeri kita dapat dilaksanakan
scbagai berikut:

1. penelitian sendiri-sendiri yang dilakukan oleh berbagai individu atau
lembaga; :

2. penelitian sendiri-sendini tetapi terkoordinasi secara longgar, sehingga
tidak ada duplikasi dalam topik dan ada standardisasi dalam methoda;

3. penelitian bersarna antara beberapa individu, bagian, fakultas, uni-
versitas, lembaga, jawatan dan pemerintah daerah, dan dapat dibantu
oleh mahasiswa; dalam hal terakhir rnahasmwa—mahasmwa anuw1suda.
{ postgraduate) dan luar negeri dapat _]uga diikutsertakan;

4. penelitian bersama dengan luar negeri, yang dapat dipimpin bersa-
ma, dipimpin oleh kita atau dipimpin oleh luar negeri. Akan lebih mu-
dah dijalankan, kalau dalam proyek bersama demikian dananya dicari
bersama atau sebagian berasal dari Indonesia. Perhatian luar negeri
dapat diharapkan besar dari Amerika Utara, Eropa, Jepang dan
Australia. Penelitian yang tidak dapat diunlangi sebaiknya dilakukan
sendiri; dan benda-benda hasil penelitian yang penting sebaiknya
disimpan di negeri kita.

5. pembentukan suatu lembaga anthropologi ragawi nasional untuk
penyelidikan yang intensif dan terpusat dengan rencana yang mie-
nyeluruh. Ini baru perlu dilaksanakan, kalau ada dana yang cukup
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dan kontinu; kalau tidak, ia hanya merupakan penambahan beban
administratif belaka. Lembaga demikian harus bersifat multidisipliner
karena memerlukan kerja sama dengan cabang-cabang ilmu-ilmu
sosial, cabang-cabang ilmu alam dan hayat yang lain, serta biologi
terpakai.

Perlu diperhatikan tentang pemberian bantuan penelitian, yang
menurut cara-cara yang dipakai selama ini sangat mengganggu jalannya
research. Administrasi keuangan yang terlalu birokratis, yang juga tidak
menjamin kejujuran, kelvarnya uang yang senantiasa terlambat dan ter-
tegun-tegun, adalah hal-hal yang harus dikikis, sebelum kita hendak me-
lakukan penelitian yang layak. Sebaiknya pemerintah memakai system
vang dianut negeri-negeri Jain atau yayasan-yayasan luar negeri dalam
pengaturan pemberian bantuan penelitian, yang menghormati integritas
peneliti.

Penyeclidikan anthropologi ragawi di Indonesia harus lebih memper-
hatikan penghampiran populasional, yang dapat menghemat tenaga, dana
dan waktu serta lebih memberi hasil dan pengertian tentang populasi
manusia yang diselidiki.

PENDIDIKAN

Kader anthropologi ragawi dapat diharapkan dari fakultas kedokteran,
tetapi tidak akan dapat banyak jumlahnya, oleh karena attraksi ke klinik
dan praktek partikulir tetap jauh lebih kuat. Dari fakultas biologi dapat
juga diharapkan kader-kader, tetapi kesukarannya ialah kurangnya pem-
berian biologl manusia di fakultas-fakultas biologi yang ada sekarang;
namun demikian, mereka dapat ditarik uatuk primatologi, ekologi, ethno-
botani dan ethnozoologi.

Untuk anthropologi gigi tenaga-tenaga dapat diperoleh dari fakultas
kedokteran gigi, di samping kedokteran. Tenaga-tenaga lain mungkin juga
diambil dari fakultas psykologi dan pedagogik, sekolah tinggi olahraga,
institut keguruan dll. Untuk palecanthropologi dapat diperoleh tenaga
darl jurusan-jurusan geologi, geographi dan ilmu purbakala, sedangkan
untuk biologi sosial dari jurusan-jurusan anthropologi budaya dan sosiologi.

Peminat-peminat senior sebaiknya mendapat latiban singkat di luar
negeri dalam rangka eontinuing education program misalnya ataupun pendidikan
penuh. Peminat-peminat junior dapat dilatih di dalam negeri di dalam
kursus-kursus periodik ataupun dalam field research, yang dapat ditambah
dengan pendidikan khusus di luar negeri. Yang dikirimkan ke Irar negeri
lebih baik mereka yang sudah bekerja di dalam negeri atau yang menaruh
minat besar dalam bidang anthropologi ragawi. Tidak dapat diambil
lulusan SMA untuk maksud tersebut.

Sarjana-sarjana pembantu dapat dilatih di laboratorium atau dipersiap-
kan untuk kerja lapangan tertentu atau untuk pengolahan data. Staf teknis
juga harus dilatih tersendiri dan diambil dari kalangan sarjana muda.
Sangat penting untuk penelitian adalah staf administratilf yang baik, yang
dapat melancarkan pekerjaan dan menghemat waktu.
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Kiranya perlu ada semacam insentif untuk menggairahkan para
sarjana untuk melakukan promosi. Anthropologi ragawi mempunyai banyak
sekali persoalan untuk diolah menjadi dissertasi. Tetapi kebiasaan lama
untuk membuat dissertasi dalam anthropologi ragawi dan kemudian
meninggalkan bidang tersebut haruslah dibuang.

Mengingat tradisi dan fasilitas yang ada, maka lebih baik anthropologi
ragawi dipertahankan di fakultas kedokteran di negeri kita. Tradisi peng-
ajaran anthropologi ragawi yang dimulai di sekolah tinggi kedokteran di
Jakarta dulu harus diteruskan, lebih-lebih jika kita ingat pengalaman
Amerika sekarang, di mana ilmu tersebut di bagian liberal arls tidak men-
dapat sokongan laboratoris yang cukup (Roberts 1966). Seperti dikatakan
oleh Mijsberg (1930):

Het is te hopen, dat de Universiteit van Indonesié in de tockomst aandacht aan het
onderwijs in de anthropologie zal blijven schenken, want juist in Indonesi®@ met zijn
heterogene volksbestanddelen, wier verschillen mede op -aanzienlijke onderscheiden in
rassamenstelling berusten, is kennis van de anthropologie van fundamenteel belang.
En nog veel anthropologische problemen wachten daar op nadere bewerking.

Di samping itu jurusan anthropologi ragawi dapat pula dikemnbangkan
di fakultas-fakultas biologi dan ilmu pengetahuan alam. Adanya graduate
students sangat penting, karena merckalah yang menjamin berkembangnya
sesuatu ilmu secara akademis. :

KESIMPULAN

Anthropologi ragawi adalah ilmu yang berkembang dengan pesat
sejak munculnya dan masth terus berkembang dengan timbulnya cabang-
cabang dan methoda-methoda baru yang tidak putus-putusnya. Meskipun
pendidikan di masa penjajahan tidak dapat dikatakan sangat maju di
Indonesia, penelitian anthropologi ragawl di sini cukup banyak dilakukan
dibandingkan dengan di negeri-negeri jajahan di sekitar kita. Tradisi ini
berkembang terus sesudah Indonesia merdeka, di tengah-tengah kurangnya
appresiasi terhadap ilmu pengetahuan, terutama ilmu-ilmu murni.

Indonesia beruntung merupakan laboratorium besar anthropologi
ragawi dengan kemungkinan penelitian yang sangat luas dan aneka ragam.
Untuk lebih memahami aspek-aspek biologis manusia Indonesia, penelitian
harus diteruskan dan ditingkatkan. Untuk itu dibutuhkan dana penelitian
yang lebih besar dengan birokrasi minimum, dan pendidikan kader yang
periodik atau jangka panjang. Fasilitas-fasilitas dapat ditambah dan di-
perlengkap dengan lebih merata ke universitas-universitas dan lembaga-
lembaga. Cara-cara penclitian harus disesuaikan dengan yang mutakhir
dalam bidang ini, walaupun ketinggalan-ketinggalan lain dapat dikejar
satu per satu, sambil terus mengikuti perkembangan-perkembangan akhir.

Kerja sama dengan luar negeri harus tegas batas-batasnya, schingga,
tidak merugikan kita ataupun mereka. Bidang-bidang yang perlu mendapat
perhatian utama ialah mikroevolusi, ekologi, demographi, pertumbuhan,
paleoanthropologi, primatologi, ethnomedicine dan anthropologl ragawi
terpakai.
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